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KESIMPULAN DAN SARAN

eS|mpuIan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab — bab sebelumnya,

aka kesimpulan yang dapat diambil mengenai faktor — faktor yang berpengaruh

erhadap audit delay pada perusahaan mining dan infrastructure yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015 adalah sebagai berikut :
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Tidak terdapat cukup bukti bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif

terhadap audit delay.

. Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif

terhadap audit delay.

. Tidak terdapat cukup bukti bahwa laba perusahaan cenderung

memperpendek audit delay.
Tidak terdapat cukup bukti bahwa opini audit unqualified cenderung

memperpendek audit delay.

. Terdapat cukup bukti bahwa ukuran KAP big four cenderung

memperpendek audit delay.

Mengingat bahwa penelitian tidak terlepas dari adanya keterbatasan-

keterbatasan, yaitu periode waktu hanya tiga tahun, variabel yang digunakan adalah 5
=y

(=]
vgiabel independen dan sampel yang digunakan hanya perusahaan Mining dan

Iarastucture, maka penulis hendak memberikan beberapa saran perbaikan untuk

) : . . : .
k.ggepannya bagi penelitian-penelitian selanjutnya yaitu :
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Penelitian dapat menggunakan variabel moderating untuk memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya terhadap
variabel dependen.

Melihat masih rendahnya nilai koefisien determinasi, untuk penelitian
selanjutnya dapat ditambahkan variabel independen, seperti ukuran
perusahaan , solvabilitas, likuiditas , solvabilitas, dan lainnya yang dapat
digunakan untuk menguji audit delay.

Penelitian  selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode
pengamatan penelitian sehingga dapat memperkuat hasil kesimpulan yang

telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
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